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Abstrak  

 Saat ini, internet telah menjadi suatu kebutuhan esensial bagi semua kelompok 

masyarakat, khususnya untuk keperluan bisnis, baik sebagai sarana promosi maupun 

sebagai pendukung aktivitas lain yang jelas akan memudahkan berbagai tugas. Dengan 

menggunakan internet, peluang yang lebih besar dapat diperoleh oleh pelaku bisnis, 

terutama sebagai sarana promosi. Akibat dampak Covid-19 membuat beberapa sektor 

bisnis mengalami penurunan penjualannya. UMKM menjadi salah satu sektor terbesar 

yang terkena dampak Covid-19. Salah satunya Ratu ayu dekorasi merupakan UMKM 

yang bergerak di bidang jasa dekorasi namun karena dampak Covid-19 serta 

perkembangan zaman yang semakin canggih membuat UMKM ini kesulitan untuk 

menerapkan teknologi digital untuk mempromosikan jasa mereka ke pelanggan, hal ini 

membuat pelanggan kesulitan untuk mengetahui layanan yang disediakan oleh Ratu ayu 

dekorasi karena minimnya informasi yang dapat diakses. Dari permasalahan tersebut 

peneliti akan membuat sebuah website yang dirancang untuk memudahkan pelanggan 

dalam mengakses informasi mengenai layanan yang ditawarkan oleh ratu ayu dekorasi, 

mulai dari pemilihan model dekorasi, melakukan order, hingga proses transkasi yang 

dapat dilakukan dengan mudah di website. Website akan dikembangkan menggunakan 

metode System Development Life Cycle (SDLC) dengan model Waterfall, pemilihan 

model ini akan mempermudah dalam pemahanan dan penerapannya serta sesuai dengan 

aplikasi yang berskala kecil. 

  
Kata Kunci: covid-19, internet, umkm 

  

Abstract  

Currently, the internet has become an essential need for all segments of society, especially 

for business purposes, both as a promotional tool and as a supporter of other activities that 

will clearly facilitate various tasks. By using the internet, greater opportunities can be 

obtained by business actors, especially as a promotional tool. The impact of Covid-19 has 

resulted in a decline in sales for several business sectors. UMKM are one of the largest 

sectors affected by Covid-19. One of them, Ratu Ayu Decoration, is an UMKM engaged 

in decoration services. However, due to the impact of Covid-19 and the increasingly 

advanced technological developments, this UMKM is having difficulty implementing 

digital technology to promote their services to customers, making it difficult for customers 

to know the services provided by Ratu Ayu Decoration due to the limited accessible 

information. From this problem, the researcher will create a website designed to facilitate 

customers in accessing information about the services offered by Ratu Ayu Decoration, 

ranging from selecting decoration models, placing orders, to the transaction process that 

can be easily done on the website. The website will be developed using the System 

Development Life Cycle (SDLC) method with the Waterfall model. The selection of this 

model will facilitate understanding and implementation, and is suitable for small-scale 

applications.  
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1. PENDAHULUAN  

Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM), UMKM terdiri dari usaha mikro, kecil, dan menengah. Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah sektor ekonomi di masyarakat, dengan kekayaan bersih 

tidak lebih dari Rp 200.000.000, di mana nilai tanah dan bangunan tempat usaha tidak 

diikutsertakan dalam perhitungan tersebut (Ariawan, 2022). UMKM umumnya terdiri dari 

pelaku usaha yang memiliki skala produksi yang kecil, tetapi memiliki keunikan dan 

fleksibilitas dalam memenuhi kebutuhan pasar lokal. Pengkategorian UMKM tergantung pada 

beberapa faktor, termasuk batas omset per tahun, kekayaan atau aset, dan jumlah karyawan. 

Usaha besar tidak termasuk dalam kategori UMKM.  

Kehadiran pandemi Covid-19 pada akhir tahun 2019 menimbulkan berbagai masalah 

yang merambah secara global. Dampaknya dari pandemi telah meluas ke berbagai sektor, mulai 

dari sektor ekonomi, sosial, dan politik di hampir semua negara, termasuk Indonesia (Triana, 

2022). Kebijakan pembatasan sosial, lockdown, dan penurunan aktivitas ekonomi telah 

menghadirkan tantangan serius bagi keberlanjutan operasional UMKM, mulai dari keterbatasan 

akses terhadap modal dan sumber daya finansial semakin memperumit situasi bagi UMKM. 

Internet telah menjadi suatu kebutuhan esensial bagi seluruh jajaran masyarakat, 

terutama dalam sektor bisnis, yang di mana digunakan sebagai alat promosi, serta mendukung 

berbagai kegiatan lainnya. Kemunculan era internet mempermudah berbagai proses yang terkait 

dengan bisnis (Anshori M, 2022). Dengan memanfaatkan internet dapat memberikan peluang 

yang lebih besar bagi pelaku UMKM untuk bersaing secara efektif dalam pasar yang semakin 

digital. Dengan demikian, manfaat internet dalam pemasaran tidak hanya terletak pada 

kemudahan akses, tetapi juga pada peningkatan kemudahan transaksi, efisiensi pencatatan 

transaksi, dan peluang untuk pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan.  

Ratu Ayu Dekorasi adalah sebuah UMKM jasa dekorasi yang terletak di Desa Sugihan, 

Jatiroto, Wonogiri. Dalam upaya pemasarannya, Ratu Ayu Dekorasi dihadapkan pada sejumlah 

tantangan yang mempengaruhi daya saingnya. Konsekuensi dari kendala tersebut menyebabkan 

keterlambatan dalam mengikuti perkembangan dalam industri dekorasi. Dampak dari kendala 

tersebut juga menciptakan kurangnya kesadaran di kalangan masyarakat mengenai keberadaan 

dan layanan yang ditawarkan oleh Ratu Ayu Dekorasi. Disebabkan oleh kendala tersebut, 

inisiatif pembuatan website sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran di kalangan 

masyarakat tentang keberadaan Ratu Ayu Dekorasi dan menyediakan sarana yang mudah 

diakses untuk memperoleh informasi mengenai layanan yang ditawarkan. Website ini dirancang 

sebagai solusi praktis untuk proses pembelian, memungkinkan pelanggan untuk melakukan 
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pemesanan jasa dekorasi, dan memilih dekorasi yang sesuai tanpa perlu datang langsung, hanya 

dengan mengakses situs web. 

2. METODE  

Sistem Informasi Berbasis Web pada Usaha Ratu Ayu Dekorasi dalam pengembangannya 

menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC). SDLC menyediakan kerangka 

kerja terstruktur yang memandu proses merancang, mengembangkan, dan 

mengimplementasikan solusi perangkat lunak (Hossain, 2023). Model SDLC yang diterapkan 

dalam pengembangan web ini adalah Model Waterfall. Model Waterfall adalah salah satu 

pendekatan yang umum digunakan dalam siklus pengembangan perangkat lunak, juga dikenal 

sebagai model regular atau siklus hidup klasik pada model SDLC (Kurniyanti, Vira Adi; 

Murdiani, 2022). Model Waterfall mengikuti langkah-langkah secara berurutan dan linier, 

sehingga model ini juga dikenal sebagai model siklus hidup linear-sequential, yang berarti setiap 

tahap dalam pengembangan dimulai setelah tahap sebelumnya selesai, dimulai dari analisis 

kebutuhan, desain, pengembangan, pengujian, dan akhirnya deployment. Model Waterfall 

digunakan sebagai model SDLC pengembangan web dikarenakan kemudahan dalam 

pemahaman, serta penerapannya, dan juga sesuai dengan kebutuhan aplikasi yang berskala 

kecil. 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Waterfall 

1. Analisis Kebutuhan 

Tahap Analisis Kebutuhan merupakan tahap awal dalam model Waterfall di mana analisis ini 

diperlukan untuk mengetahui kondisi aktual dalam sistem yang sedang berjalan. Berdasarkan 

hasil analisis awal, baru dapat ditentukan kebutuhan apa yang diperlukan dalam pengembangan 

sistem (Hidayati, 2022). Dalam tahap ini, dilakukan pengumpulan dan analisis kebutuhan, 

mengidentifikasi semua kebutuhan yang diperlukan pada pengembangan, yang pada 

pengembangan ini adalah Sistem Informasi Berbasis Web pada Usaha Ratu Ayu Dekorasi. 

Kebutuhan dalam pengembangan web ini terbagi menjadi dua kategori, yakni kebutuhan 

perangkat keras dan perangkat lunak, untuk memenuhi kebutuhan perangkat keras, diperlukan 

sebuah laptop dengan spesifikasi berikut, processor Core i3, RAM 4 GB, dan SSD 512 GB. 

Sedangkan untuk kebutuhan perangkat lunak dalam pengembangannya sistem operasi Windows 
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11, Code Editor Visual Studio Code, Browser Microsoft Edge, XAMPP, MySQL, Apache, PHP, 

Laravel, HTML, CSS, dan Javascript, serta membutuhkan server hosting dan sebuah domain 

yang nantinya akan digunakan untuk deployment. Beberapa fungsi utama dari web yang sedang 

dikembangkan, yaitu login, pendaftaran pengguna, menampilkan katalog jasa atau produk yang 

disediakan, mengelola data pengguna, mengelola data produk, mengelola transaksi, dan 

mengelola pembayaran. 

2. Desain Sistem 

Hasil analisis kebutuhan yang didapatkan dari tahap sebelumnya dipelajari pada tahap 

ini dan kebutuhan ini membantu kita untuk menentukan desain sistem secara keseluruhan dan 

arsitektur sistem (Mudassar et al., 2023). Desain sistem harus sesuai dengan persyaratan yang 

telah ditentukan pada tahap analisis kebutuhan, kesesuaian dengan hasil analisis kebutuhan 

sangatlah penting agar implementasi sistem dapat memenuhi kebutuhan dan ekspektasi 

pengguna. Tahap ini memiliki tujuan untuk menghasilkan desain sistem yang nantinya 

dibutuhkan dalam proses pengembangan. Melalui langkah-langkah ini, desain sistem akan 

dijelaskan secara rinci, mencakup alur sistem berserta aktor dari sistem, hubungan entitas, dan 

antarmuka pengguna. Desain sistem yang terperinci ini menjadi dasar pada tahap 

pengembangan dalam merancang dan membangun sistem secara terstruktur dan efektif, serta 

memastikan bahwa setiap aspek dari desain sesuai dengan hasil yang diinginkan. 

3. Pengembangan  

Setelah melalui proses Analisis Kebutuhan dan Desain Sistem, tahap selanjutnya 

adalah tahap pengembangan. Pada tahap ini, dimulailah mengimplentasikan konsep dan 

rancangan sistem yang telah ditentukan sebelumnya. Proses pengembangan dimulai dengan 

menggunakan framework dari bahasa pemrograman PHP, yaitu Laravel sebagai backend. 

Laravel mencakup proses pengelolaan basis data, pengolahan logika, dan keamanan sistem. 

Selain itu, frontend sistem menggunakan HTML, CSS, dan Javascript. Frontend ini berfungsi 

untuk mengkodekan hasil rancangan User Interface, sehingga pengguna dapat berinteraksi 

dengan sistem secara intuitif. 

4. Pengujian 

Pada tahap ini, dilakukan pengujian kelayakan dari sistem. Pengujian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi pada program berjalan sesuai dengan spesifikasi yang 

dibutuhkan oleh user (Kurniawan et al., 2021), fokus utama dalam pengujian ini adalah untuk 

memverifikasi apakah semua fitur atau fungsi yang telah diimplementasikan dalam program 

berjalan dengan benar dan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Pengujian fungsional sistem diterapkan melalui metode Black Box Testing, di mana sistem diuji 
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tanpa memperhatikan struktur kode program. Sedangkan pengujian terhadap pengalaman 

langsung pengguna dilakukan menggunakan System Usability Scale (SUS). Metode ini 

digunakan untuk menilai sejauh mana kemudahan penggunaan suatu sistem. Hasil dari 

pengujian ini menjadi dasar untuk melakukan penyesuauan sebelum sistem benar-benar 

diimplementasikan. 

5. Deployment 

Tahap terakhir dari proses pengembangan ini adalah tahap deployment. Pada tahap ini, 

memastikan bahwa semua elemen dan fungsionalitas website dapat diakses dan berjalan tanpa 

masalah oleh pengguna Setelah melalui semua tahapan sebelumnya, website siap untuk 

di�deploy ke server hosting. Proses deployment ini melibatkan pemindahan semua file dan data 

terkait ke server hosting yang telah ditentukan. Setelah sukses, website akan tersedia untuk 

diakses oleh pengguna daring dari berbagai lokasi. Tahap deployment ini merupakan langkah 

krisis yang dimana pengembang memastikan bahwa website dapat beroperasi secara stabil dan 

memberikan layanan sesuai dengan yang diharapkan. Langkah pertama dalam proses 

deployment adalah mempersiapkan semua file yang diperlukan untuk website, termasuk file 

HTML, CSS, JavaScript, dan database. Setelah itu, pengguna dapat masuk ke cPanel yang 

disediakan oleh penyedia hosting dengan menggunakan kredensial yang diberikan. Di dalam 

cPanel, terdapat opsi untuk mengunggah file-file tersebut ke server hosting. Setelah seluruh file 

website telah diunggah, langkah selanjutnya adalah menyiapkan database yang diperlukan, 

dimulai dengan membuat user untuk mengakses database, membuat database, dan mengimpor 

database yang telah dibuat sebelumnya. Hal ini dilakukan melalui fitur MySQL Database yang 

ada di cPanel. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tahap berikutnya akan menguraikan hasil pengembangan yang diperoleh dari Sistem Informasi Berbasis 

Web pada Usaha Ratu Ayu Dekorasi, termasuk analisis tentang User Interface website, proses Testing, 

serta tahapan Deployment ke Shared Hosting. Analisis User Interface website akan mengevaluasi 

tampilan dan interaksi antarmuka pengguna. Selanjutnya, proses testing akan dilakukan untuk 

memastikan bahwa sistem berfungsi sebagaimana mestinya dan memenuhi spesifikasi yang telah 

ditetapkan. Terakhir, tahapan deployment ke shared hosting akan melibatkan proses mengunggah sistem 

yang telah dikembangkan ke server hosting yang telah disediakan. 
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1. User Interface Website  

 

 

 

 

Gambar 2. Tampilan Detail Surah 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 3. Tampilan Halaman Katalog 

 

 

 

 

         Gambar 4. Tampilan Halaman Keranjang Pesanan 

 

 

 

       Gambar 5. Tampilan Halaman Riwayat Transaksi 

 

 

 

Gambar 6. Tampilan Halaman Informasi Pesanan 

Gambar 2,3,4,5,6, merupakan merupakan User Interface atau antar muka pengguna dari 

Sistem Informasi Berbasis Web pada Usaha Ratu Ayu Dekorasi, terdiri dari halaman 

utama, halamn katalog, halaman keranjang pesanan, halaman riwayat transaksi, dan 
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halaman informasi pesanan. User Interface ini dirancang dengan mempertimbangkan 

kebutuhan pengguna dan memudahkan pengguna menjelajahi fitur yang tersedia. 

Halaman utama pada website ini menampilkan informasi tentang Ratu Ayu Dekorasi, 

serta katalog jasa apa saja yang disediakan. Terdapat juga halaman login dan halaman 

pendaftaran jika pengguna belum memiliki akun. Sedangkan untuk mengatur Sistem 

Informasi ini terdapat halaman admin yang berguna untuk mengatur jasa yang disediakan, 

mengatur proses transaksi yang dilakukan pengguna, mulai dari pemesanan sampai proses 

pembayaran.  

2. Testing  

2.1 Pengujian Black Box 

Black Box Testing adalah pengujian yang dilakukan dengan hanya mengamati hasil eksekusi 

melalui data uji dan memeriksa fungsi perangkat lunak (Azi, 2019). Pengujian Black Box 

menitikberatkan pada evaluasi fungsionalitas perangkat lunak. (Putra, A. S., & Supriyono, 2016). 

Pengujian dilakukan dengan tidak melibatkan detail seperti kode program, server, atau metode 

pengembangan yang digunakan. Sebaliknya, pengujian difokuskan pada aktivitas atau case yang 

telah ditentukan sebelumnya untuk memvalidasi fungsionalitas aplikasi secara menyeluruh. 

Contoh hasil yang didapatkan dari Black Box Testing ditampilkan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Black Box  

Black Box Testing halaman login  

Skenario  

Pengujian 
Test Case Hasil yang Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Username dan password 

tidak diisi kemudian klik 

tombol login. 

Username : (kosong) 

Password : (kosong) 

Sistem akan menolak dan 

menampilkan pesan 

“Harap isi username dan 

password!” 

Berhasil 

Mengetikkan username, 

dan password tidak diisi 

atau kosong, kemudian 

klik tombol login. 

Username : (admin) 

Password : (kosong) 

Sistem akan menolak dan 

menampilkan pesan 

“Password belum diisi!” 

Berhasil 

Mengetikkan password, 

dan username tidak diisi 

atau kosong, kemudian 

klik tombol login. 

Username : (kosong) 

Password : (password) 

Sistem akan menolak dan 

menampilkan pesan 

“Username belum diisi!” 

Berhasil 

Mengetikkan username 

dan/atau password tidak 

sesuai, kemudian klik 

tombol login. 

Username : (adm) 

Password : (salah) 

Sistem akan menolak dan 

menampilkan pesan 

“Username/Password 

salah!” 

Berhasil 
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Mengetikkan username 

dan password (diisi), 

kemudian klik tombol 

login. 

Username : (admin) 

Password : (password) 

Sistem menerima akses 

login dan kemudian 

menampilkan halaman 

utama admin. 

Berhasil 

Black box testing halaman register 

Skenario Pengujian Test Case  Hasil yang diharapkan Hasil 

Username dan password 

tidak diisi tetapi klik 

tombol register. 

Username : (kosong) 

Password : (kosong) 

Menampilkan the 

username field is required 

dan the password field is 

required. 

Berhasil 

Mengetikkan username, 

tetapi tidak mengetikkan 

password. 

Username : 

(customer1) 

Password : (kosong) 

Menampilkan the 

password field is required. 

Berhasil 

Mengetikkan password, 

tetapi tidak mengetikkan 

username. 

Username : (kosong) 

Password : (password) 

Menampilkan the 

username field is required. 

 

Mengetikkan username 

dan password. 

Username : 

(customer1) 

Password : (password) 

Menampilkan pesan, 

“Registrasi Anda telah 

berhasil. Kami sedang 

meninjau informasi Anda. 

Mohon tunggu konfirmasi 

lebih lanjut dari admin.” 

Berhasil 

 

Pengujian Black Box memiliki peran penting untuk mengidentifikasi kemungkinan 

kesalahan dalam pengembangan suatu fitur dari sebuah website. Dengan menggunakan 

pengujian ini dapat diperoleh pemahaman yang lebih jelas tentang kinerja website serta 

output apa saja yang dihasilkannya. Selain itu, pengujian ini juga efektif dalam 

meminimalkan risiko kegagalan website saat digunakan oleh pengguna. Sistem ini telah 

diuji dengan pengujian Black box. 

2.2  Pengujian System Usability Scale 

System Usability Scale (SUS) merupakan suatu pengujian untuk mengetahui seberapa mudah dan 

intuitif suatu sistem yang digunakan. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner 

yang berisi 10 pertanyaan. Responden diminta untuk mengisi kuesioner dengan skala 5 poin, 

mulai dari “Sangat Setuju” hingga “Sangat Tidak Setuju”. Salah satu manfaat utama dari SUS 

adalah hasilnya berupa skor yang tampaknya mudah dipahami, berkisar dari 0 hingga 100, di 

mana skor yang lebih besar dianggap lebih baik (Grier et al., 2013). Hasil yang didapatkan dari 

pengujian System Usability Scale ditampilkan dalam Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Pengujian System Usability Scale 

No Nama 
Pertanyaan 

Total Total * 2,5 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Responden 1 4 2 4 1 4 2 4 2 4 2 29 72,5 

2 Responden 2 4 3 2 2 4 1 4 3 4 2 29 72,5 

3 Responden 3 4 2 4 2 4 2 4 2 4 3 31 77,5 

4 Responden 4 4 3 4 2 4 2 4 2 4 2 31 77,5 

5 Responden 5 4 3 4 3 4 2 4 2 4 3 33 82,5 

6 Responden 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 

7 Responden 7 4 2 4 1 4 2 4 3 3 3 30 75 

8 Responden 8 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 30 75 

9 Responden 9 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 33 82,5 

10 Responden 10 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 34 85 

11 Responden 11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 

12 Responden 12 3 2 4 3 4 3 4 1 4 2 30 75 

13 Responden 13 4 3 4 3 4 1 4 2 4 2 31 77,5 

14 Responden 14 4 2 4 2 4 2 4 2 4 1 29 72,5 

15 Responden 15 4 2 4 2 4 1 4 2 4 4 31 77,5 

16 Responden 16 4 2 4 3 4 1 4 1 4 3 30 75 

17 Responden 17 4 2 4 3 4 2 3 2 4 3 31 77,5 

18 Responden 18 4 3 4 3 4 3 4 2 2 2 31 77,5 

19 Responden 19 4 2 4 2 4 2 3 4 4 2 31 77,5 

20 Responden 20 4 2 4 1 4 2 4 2 4 2 29 72,5 

Rata-rata 76,625 

 

Hasil dari pengujian System Usability Scale didapatkan skor rata-rata sebesar 76,625. Skor SUS 

di atas 70 dikategorikan sebagai dapat diterima, dan dikategorikan sebagai tidak dapat diterima 

jika skor SUS berada di bawah 50 (Lestari et al., 2021) 

2.3 Deployment ke Shared Hosting 

Sistem Informasi Berbasis Web pada Usaha Ratu Ayu Dekorasi yang telah selesai 

dikembangkan akan di-deploy ke sebuah shared hosting. Proses deploy website di shared 

hosting ini akan dilakukan melalui cPanel yang sediakan oleh penyedia hosting. 

4. PENUTUP  

Pengembangan sistem ini telah mendapatkan hasil sebuah Sistem Informasi Berbasis Web pada 

Usaha Ratu Ayu Dekorasi. Hasil dari pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

fungsi-fungsi sistem telah berjalan dengan baik saat pengujian Black Box. Sementara itu, skor 

System Usability Scale yang diperoleh adalah 76,625. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Sistem Informasi Berbasis Web pada Usaha Ratu Ayu Dekorasi ini sesuai dengan 



10 

 

rancangan dan diterima dengan baik oleh pengguna. Dengan demikian, pengembangan sistem 

ini diharapkan memberikan manfaat bagi Usaha Ratu Ayu Dekorasi. Kesesuaian dan 

penerimaan yang baik dari pengguna menunjukkan bahwa sistem ini efektif dalam mendukung 

kegiatan bisnis dan memperluas pasar untuk usaha dekorasi tersebut. 
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